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Abstrak 

Pandemi covid-19 memberikan dampak yang luas pada seluruh aspek-spek kehidupan masyarakat, 

khususnya pada aspek kehidupan sosial, salah satunya ialah pada perilaku keuangan masyarakat. 

Berdasarkan ulasan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

perbedaan perilaku keuangan masyarakat Kabupaten Gianyar Bali sebelum dan semasa pandemi covid-

19. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi penelitian ini 

ialah seluruh masyarakat Kabupaten Gianyar Bali dengan sampel yang diambil ditentukan sebanyak 100 

orang. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner atau angket dianalisis menggunakan uji dua sampel 

berpasangan (paired t-test). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara perilaku keuangan masyarakat Kabupaten Gianyar Bali sebelum dan semasa pandemi 

covid-19. Masyarakat cenderung dapat mengelola keuangan dengan baik sebelum adanya pandemi 

covid-19, sementara itu ketika pandemi sedang berlangsung masyarakat cenderung kurang bisa 

mengelola keuangan dengan baik. Penelitian ini dapat dijadikan bahan rekomendasi bagi pemerintah 

dalam merumuskan kebijakan yang dapat memperbaiki perekonomian masyarakat. 

Kata Kunci: Perilaku Keuangan, Masyarakat, Pandemi Covid-19 
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Abstract 

The COVID-19 pandemic has had a broad impact on all aspects of people's lives, especially in aspects 

of social life, one of which is on people's financial behavior. Based on these reviews, this study aims to 

determine and analyze the differences in financial behavior of the people of Gianyar Regency Bali 

before and during the COVID-19 pandemic. This research is a quantitative research with a descriptive 

approach. The population of this study was the entire community of Gianyar Regency Bali with samples 

taken determined as many as 100 people. Data collected through questionnaires or questionnaires 

were analyzed using a paired t-test. The results of this study concluded that there were significant 

differences between the financial behavior of the people of Gianyar Regency Bali before and during 

the COVID-19 pandemic. People tend to be able to manage finances well before the COVID-19 

pandemic, while when the pandemic is ongoing, people tend to be less able to manage finances well. 

This research can be used as a recommendation for the government in formulating policies that can 

improve the community's economy. 

Keywords: Financial Behavior, Society, Covid-19 Pandemic 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 berdampak langsung terhadap pendapatan masyarakat Indonesia. 

Sebanyak 84 persen masyarakat Indonesia merasakan adanya penurunan pendapatan. 

Bahkan, tiga dari 10 orang mengaku pendapatan mereka berkurang lebih dari 50 persen 

dibanding sebelum pandemi in (Rahadi, 2020). Sebanyak 1.200 responden pun juga 

mengungkapkan, masa pandemi serta imbauan pemerintah untuk bekerja dari rumah (work 

from home/WFH) berdampak terhadap pendapatan rumah tangga yang turun di bulan Mei 

2020. Sebanyak 86 persen pendapatan rumah tangga menurun, dibandingkan Maret-April 

yang memberikan hasil suara masing-masing 41 persen dan 70 persen (Karunia & Setiawan, 

2020). Hal ini dapat berdampak bagi individu dalam mengatur keuangan terutama untuk 

tabungan, investasi dan konsumsi. Dengan pendapatan yang menurun, maka masyarakat 

membatasi semua kebutuhannya, mereka lebih mengutamakan kebutuhan pangan 

daripada kebutuhan khusus. Keluarga yang memiliki pendapatan lebih rendah, 

kemungkinan memiliki keinginan menabung. Selain itu, terdapat kemungkinan yang lebih 

besar individu dengan sumber dana (income) yang tersedia akan menunjukkan perilaku 

manajemen keuangan yang lebih bertanggung jawab dan cenderung memiliki tabungan 

yang banyak (Lidwina, 2020). 

Di masa pandemi, masyarakat sebisa mungkin menahan uangnya dan akan membeli 

barang yang dianggapnya memiliki nilai yang sangat penting. Orang akan cenderung 

menahan untuk mengkonsumsi produk komplementer seperti, paket liburan, handphone, 

atau barang-barang hobi. Pada masa pandemi ini, masyarakat Indonesia cenderung lebih 
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berhati-hati dalam mengatur keuangan dan memilih untuk lebih banyak menyisihkan 

pendapatannya untuk ditabung (Arifin, 2020). Individu cenderung hanya memikirkan 

kebutuhan jangka pendek untuk konsumsi sesaat atau melakukan praktik belanja implusif 

tanpa mengalokasikan penghasilan untuk kebutuhan jangka panjang (investasi) yang 

menyebabkan masalah keuangan karena perilaku keuangan yang kurang 

bertanggungjawab. Kegagalan dalam mengelola keuangan pribadi dapat menyebabkan 

masalah yang serius untuk jangka panjang (Aminah, 2023). 

Menyikapi pandemi yang saat ini melanda seluruh dunia dan berimbas pada sektor 

perekenomian, ada suatu hal yang menarik: jumlah investor saham di pasar modal 

Indonesia meningkat cukup siginifikan selama pandemi. Pada September 2020, investor di 

pasar modal Indonesia naik 26 persen dari tahun sebelumnya, menjadi lebih dari 3,1 juta 

investor. Bahkan, sebagaimana disampaikan Bursa Efek Indonesia (BEI), ada peningkatan 

82,4 persen jumlah investor menjadi 93.000 pada Juli 2020 dibandingkan Maret 2020 

sebanyak 51.000. Angka investor ritel yang bertransaksi pada bulan Juli tersebut berada di 

atas rata-rata investor aktif ritel sejak awal tahun 2020 sejumlah 65.000 investor ritel (Wijaya, 

2020). 

Sebuah survei dilakukan oleh Snapcart untuk menilik seberapa besar dampak yang 

dibawa oleh virus corona terhadap gaya hidup orang Indonesia. Dilakukan pada 17-28 

Maret 2020, survei yang melibatkan 2000 laki-laki dan perempuan berumur 15-50 tahun di 

8 kota besar di Indonesia (Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Medan, Palembang, 

Makassar, dan Manado) menunjukkan bahwa pandemi virus corona berdampak paling 

besar terhadap kehidupan sosial masyarakat (Dianawati, 2020). Salah satu bentuk 

kehidupan sosial sebagaimana fenomena yang dijelaskan di atas ialah mengenai perilaku 

keuangan. Perilaku keuangan adalah seberapa baik rumah tangga atau individu mengelola 

sumber daya keuangan yang mencakup perencanaan anggaran tabungan, asuransi dan 

investasi (Hasibuan et al., 2018). Perilaku keuangan dianggap penting dalam kehidupan 

sehari-hari, karena perilaku keuangan sangat berperan dalam pengambilan keputusan 

investasi. 

Perilaku keuangan seseorang akan tampak dari seberapa bagus seseorang mengelola 

tabungan dan pengeluaran-pengeluaran lainnya (Hilgert et al., 2003). Sedangkan tabungan 

terkait memiliki tabungan regular atau tidak, memiliki dana darurat atau tidak serta masih 

banyak lagi lainnya. Pengeluaran lainnya akan tampak seperti mampu membeli rumah, 

memiliki tujuan dan lain-lainnya (Christoper et al., 2019). 

Ditinjau dari fenomena yang terjadi saat ini, maka dapat dikatakan bahwa pandemi 

covid-19 sangat mempengaruhi perilaku keuangan masyarakat, karena pendapatan 
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masyarakat semakin menurun. Pendapatan yang menurun tentu berdampak pada 

menurunnya rumah tangga. Sementara itu, berkurangnya aktivitas di luar rumah dan 

interaksi sosial membuat konsumen lebih banyak menggunakan pendapatannya untuk 

tabungan dan investasi. Di tengah pandemi seperti saat ini, masyarakat cenderung berhati-

hati dalam membelanjakan uangnya. Adanya ketidakpastian ekonomi tergambar jelas dari 

perilaku masyarakat yang cenderung berhati-hati dalam membelanjakan uangnya. Pada 

masa pandemi ini sebagian besar orang mengalami perubahan gaya hidup. Uang yang 

biasanya dialokasikan untuk liburan cenderung mereka tabung dan masyarakat senantiasa 

membatasi pengeluarannya untuk hal-hal yang tidak penting.  

Berdasarkan ulasan sebelumnya, maka beberapa permasalahan yang terjadi di lingkup 

masyarakat khususnya di Kabupaten Gianyar Bali ialah terjadinya penurunan pendapatan 

akibat adanya imbas pandemi Covid-19. Masyarakat cenderung lebih berhemat dan 

menggunakan uang untuk keperluan yang penting saja. Hal ini mengakibatkan masyarakat 

cenderung membatasi konsumsi rumah tangganya, meningkatnya minat investasi, serta 

menurunnya jumlah penduduk miskin di Kabupaten Gianyar Bali. Menyikapi hal tersebut, 

maka peneliti berupaya untuk menyelidiki dan menganalisis ada atau tidaknya perbedaan 

perilaku keuangan masyarakat Kabupaten Gianyar Bali sebelum dan semasa pandemi 

Covid-19. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian in merupakan penelitian eksplanatori (explanatory research) yang 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antar variabel yang diteliti (Nasution, 

et al., 2020). Berdasarkan permasalahan penelitian yang dikaji, maka penelitian ini 

menggunakan pendekatan komparatif. Penelitian komparatif adalah penelitian yang 

membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang 

berbeda (Sugiyono, 2012:57). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan menggunakan kuesioner. Penulis mengambil populasi dari masyarakat yang 

berdomisili di wilayah Kabupaten Gianyar Bali. Mengingat penulis tidak mengetahui jumlah 

masyarakat yang ada di Kabupaten Gianyar Bali, maka penulis membatasi populasi 

sebanyak 100, dengan dibuktikan kartu tanda penduduk yang pendapatannya diatas UMR 

Kabupaten Gianyar Bali sebesar Rp. 2.837.680 dengan sampel berjumlah 100 orang. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan teknik non-probability sampling 

dengan metode judgment sampling yaitu sampel yang diambil dari anggota populasi dipilih 

sekehendak hati oleh peneliti menurut pertimbangan dan intuisinya. Pengolahan data 

menggunakan uji beda dua sampel berpasangan (paired t-test).  



Copyright @ Carolus I Nyoman Mariadi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Normalitas 

Persyaratan pertama yang perlu dilakukan sebelum dilakukan analisis lanjutan ialah 

melakukan uji normalitas. Salah satu statistik uji yang digunakan untuk uji normalitas ialah 

uji Kolmogorov-smirnov. Uji ini bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 

tidak. Suatu data yang berdistribusi normal memiliki tingkat signifikansi lebih dari 0,05. 

Namun sebaliknya, apabila data memiliki tingkat signifikansi kurang dari 0,05, maka data 

berdidtribusi secara tidak normal. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 Statistics Df Sig. 

Kolmogorov-Smirnov 0,089 100 0,065 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari statistik uji Kolmogorov-

smirnov sebesar 0,065 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Hasil Uji Homogenitas Varians 

Persyaratan kedua ialah uji homogenitas menggunakan uji levene. Uji ini digunakan 

untuk menguji apakah sampel memiliki varian yang sama. Suatu kelompok data dikatakan 

homogen (memiliki varian yang sama) jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sebaliknya, 

kelompok data tidak homogen (memiliki varian yang berbeda) diperoleh Ketika nilai 

signifikansi kurang dari 0,05. 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Based on Mean 0,046 1 198 0,827 

Based on Median 0,059 1 198 0,806 

Based on Median and with 

adjusted df 
0,059 1 197 0,806 

Based on trimmed mean 0,059 1 198 0,806 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada uji levene sebesar 0,827 lebih 

dari taraf signifikansi sebesar 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data yang digunakan 

pada penelitian ini berasal dari populasi yang sama (homogen). 
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Hasil Uji t Berpasangan (Paired t-test) 

Uji t berpasangan dapat dilakukan bila kedua persyaratan yang telah dibahas 

sebelumnya telah terpenuhi, yaitu data berdistribusi normal dan homogen. Hasil ujinya 

tertera pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji t Berpasangan (Paired t- Test) 

 t df Sig. 

Sebelum pandemi – semasa pandemi 3,438 99 0,004 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Hasil uji paired sample test yang tertera pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

t-statistics sebesar 3,438 dengan signifikansi sebesar 0,004 kurang dari 0,05, sehingga dapat 

dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada perilaku keuangan masyarakat 

sebelum dan semasa pandemi covid-19. Untuk mengetahui seberapa jauh perbedaannya 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Nilai Rata-Rata dua Sampel 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Sebelum pandemi 41,50 100 4,852 0,486 

Semasa pandemi 38,50 100 4,844 0,484 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Tabel di atas merupakan hasil uji beda dua sampel berpasangan (paired t-test), yaitu 

data sebelum pandemi dan semasa pandemi covid-19. Dapat diketahui bahwa rata-rata 

penilaian responden mengenai perilaku keuangan sebelum pandemi ialah sebesar 41,50, 

sedangkan rata-rata penilaian responden terhadap perilaku keuangan semasa pandemi 

ialah sebesar 38,50. Hal ini menunjukkan perilaku keuangan masyarakat sebelum pandemi 

cenderung lebih baik jika dibandingkan dengan semasa pandemi covid-19.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa penilaian responden terkait perilaku 

keuangan sebelum pandemi cenderung memberikan penilaian “setuju”. Hal itu berarti 

bahwa sebelum pandemi masyarakat mengatur keuangan dengan baik dan menyadari akan 

pentingnya mengelola keuangan secara pribadi dalam rangka untuk mengatasi 

permasalahan keuangan yang dialami untuk kedepannya. Sementara untuk penilaian 

responden terkait perilaku keuangan semasa pandemi covid-19 diperoleh bahwa semakin 

meningkatnya penilaian “kurang setuju” dan “tidak setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat mengalami perubahan pada perilaku dalam mengelola keuangan saat pandemi, 
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karena adanya penururnan pendapatan, sehingga masyarakat cenderung mengatur pola 

keuangan sesuai dengan keadaan. 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku keuangan masyarakat Kabupaten 

Gianyar Bali sebelum dan semasa pandemi Covid-19. Perilaku keuangan masyarakat 

sebelum pandemi cenderung dapat mengelola keuangan dengan baik jika dibandingkan 

dengan semasa pandemi. Pandemi berdampak pada kondisi perekonomian yang tidak pasti 

yang mengakibatkan perilaku masyarakat berubah dalam mengelola keuangannya. Kondisi 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa perilaku manajemen 

keuangan seseorang mengalami perubahan pada saat pandemi covid-19 berlangsung. 

Perilaku dalam manajemen keuangan merupakan keahlian seorang dalam membuat 

keputusan dengan memanfaatkan dan mengatur sumber keuangannya (Harahap et al., 

2020). 

Adapun penelitian yang dilakukan (Cholilawati & Suliyanthini, 2021) juga menyebutkan 

bahwa selama pandemi covid-19 masyarakat mengalami perubahan pada perilaku 

khusususnya dalam kegiatan mencari informasi terkait dengan barang/jasa, pembelian 

barang/jasa, serta bagaimana mereka menggunakan barang/jasa. Kegiatan tersebut 

berkurang atau jarang dilakukan disaat pandemi Covid-19, namun pada kegiatan 

membuang produk yang telah dikonsumsi lebih banyak dilakukan disaat pandemi. 

Meskipun pada saat sebelum pandemi masyarakat telah melakukan hal ini.  

Pendidikan keuangan memiliki peran yang sangat penting bagi siswa untuk memiliki 

kemampuan memahami, menilai, dan bertindak dalamkepentingan keuangan mereka. 

Pembelajaran di perguruan tinggi memberikan mahasiswa pelajaran-pelajaran yang 

digunakan sebagai tonggak dalam penunjuk jalan untuk mengatasi masalah keuangan yang 

dihadapi (Erawati & Susanti, 2016). Dapat disimpulkan bahwa perguruan tinggi sangat 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan masyarakat yang sejalan dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya oleh Nasihah dan Listiadi (2019) yang menyebutkan 

bahwa pembelajaran di perguruan tinggi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap perilaku keuangan.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai ialah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara perilaku keuangan masyarakat Kabupaten Gianyar Bali sebelum dan 

semasa pandemi Covid-19. Sebelum pandemi, masyarakat cenderung mampu mengelola 

keuangan dengan baik, sedangkan saat pandemi terjadi masyarakat cenderung 
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mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan, karena imbas dari menurunnya 

pendapatan akbibat covid-19.  

Adapun saran penelitian bagi masyarakat, yaitu harus lebih pandai mengatur dan 

mengelola keuangan sebaik mungkin pada saat pandemi Covid-19, karena roda 

perekonomian yang belum pasti seiring adanya pandemi yang masih belum teratasi. 

perekonomian menjadi tidak pasti seiring pandemi yang belum teratasi, sehingga penting 

bagi masyarakat untuk membuat skala prioritas kebutuhan. Pola konsumsi yang kurang 

penting seperti liburan dan sebagainya yang tidak melibatkan hidup sebaiknya 

ditinggalkan dan lebih mengutamakan hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan seperti 

kebutuhan pangan, obat-obatan dan pendidikan. ‘ 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan periode penelitian yang 

lebih panjang serta menambahkan variabel-variabel penelitian lain yang diduga 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Diperlukan adanya peran dosen dalam 

memberikan edukasi dan wawasan terkait perilaku keuangan agar untuk kedepannya 

mahasiswa dapat mengelola keuangan dengan baik. Pihak perguruan tinggi seharusnya 

dapat memberikan dukungan dan informasi terkait keuangan melalui pengadaan 

pelatihan maupun seminar. 
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